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Abstract. Rapid changes in the business environment require organizations to have
adaptive human resources. Employee resilience has become a major concern for
organizations seeking to respond to ongoing change. Employee training plays a crucial
role in building resilience by enhancing individuals’ ability to manage work-related
pressure and adapt to dynamic conditions. Using a literature review approach, this study
identifies various empirical findings related to training, resilience, and organizational
performance. The results indicate that structured training programs can improve
employee competencies, while adaptability serves as a key factor in strengthening
employee resilience. This resilience is reflected in employees’ capacity to cope with work
pressure, manage organizational change, and sustain performance. This study is
expected to contribute to the development of organizational resilience literature and
provide practical implications for organizations in designing adaptive human resource
development strategies to address future challenges.

Keywords: Adaptability; Employee performance; Employee resilience; Employee
training; Organizational resilience.

Abstrak. Lingkungan bisnis yang berubah sangat cepat menuntut organisasi memiliki
sumber daya manusia yang adaptif. Ketahanan (resiliensi) karyawan makin menjadi
perhatian utama organisasi. Pelatihan karyawan berperan penting dalam membangun
resiliensi dalam menghadapi perubahan dan meningkatkan kompetensi individu dalam
mengelola tekanan kerja. Dengan pendekatan kajian literatur ditemukan berbagai
temuan empiris terkait pelatihan, ketahanan, dan kinerja organisasi. Penelitian ini
menegaskan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan kompetensi,
kemampuan adaptasi dapat menjadi kunci dalam peningkatan resiliensi karyawan, yang
tercermin dalam kemampuan menghadapi tekanan kerja, mengelola perubahan, serta
mempertahankan kinerja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan literatur resiliensi organisasi serta implikasi praktis bagi organisasi
dalam merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang adaptif untuk
menghadapi tantangan di masa depan.
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LATAR BELAKANG

Lingkungan kerja kontemporer ditandai oleh tingkat ketidakpastian, komplek-
sitas, dan tekanan yang semakin tinggi, yang berdampak langsung pada kondisi
psikologis karyawan. Tuntutan kinerja yang berkelanjutan, perubahan organisasi yang
cepat, serta ketidakstabilan situasi kerja pascapandemi COVID-19 meningkatkan risiko
stres kerja dan kelelahan psikologis. Dalam konteks tersebut, resiliensi karyawan
(employee resilience) menjadi kapasitas psikologis yang krusial karena memungkinkan
individu untuk bertahan, beradaptasi, dan pulih dari tekanan serta gangguan yang muncul
dalam proses kerja (Scheuch et al., 2021).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, kajian manajemen sumber daya manusia
menempatkan pelatihan karyawan sebagai salah satu instrumen strategis organisasi dalam
meningkatkan kualitas dan kesiapan tenaga kerja. Berbagai penelitian empiris
menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan berpengaruh positif terhadap kinerja,
produktivitas, serta sikap kerja karyawan, seperti kepuasan kerja dan keterlibatan kerja
(Upadhyay, 2018; Mamagqi, 2023; Tondang, 2023). Temuan ini menegaskan bahwa pela-
tihan memiliki peran penting dalam membangun kapasitas karyawan untuk memenuhi
tuntutan pekerjaan dan tujuan organisasi. Namun, sebagian besar studi tersebut masih
berfokus pada outcome kinerja dan sikap kerja, bukan pada kapasitas psikologis adaptif
seperti resiliensi.

Dalam literatur psikologi organisasi, resiliensi dipahami bukan sebagai sifat
bawaan yang statis, melainkan sebagai kapasitas yang dapat dikembangkan melalui
pengalaman, pembelajaran, dan intervensi organisasi. Scoping review yang dilakukan
oleh Scheuch et al. (2021) terhadap 47 studi menunjukkan bahwa intervensi organisasi,
khususnya resilience-related training, memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan
kemampuan adaptasi, pengelolaan stres, kesejahteraan psikologis, dan efektivitas kerja
karyawan. Hasil kajian tersebut memperkuat argumentasi bahwa pelatihan dapat ber-
fungsi tidak hanya sebagai sarana peningkatan kompetensi kerja, tetapi juga sebagai
mekanisme penguatan daya tahan psikologis karyawan, apabila dirancang dengan
mempertimbangkan aspek resiliensi.

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan yang jelas dalam literatur empiris.
Sebagian besar penelitian mengenai pelatihan karyawan masih memandang pelatihan
sebagai variabel yang berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis dan kinerja,
sementara hubungan langsung antara pelatihan karyawan dan resiliensi karyawan belum
banyak diuji secara sistematis. Selain itu, penelitian yang secara eksplisit membedakan
antara pelatihan kerja secara umum dan pelatihan yang berkontribusi pada pembentukan
resiliensi masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks organisasi di negara berkem-
bang. Scheuch et al. (2021) sendiri menegaskan perlunya penelitian empiris lanjutan yang
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menguji bagaimana dan sejauh mana pelatihan dalam konteks organisasi dapat berkon-
tribusi terhadap penguatan resiliensi karyawan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki urgensi dan nilai
kebaruan yang jelas. Kebaruan penelitian (novelty) terletak pada fokus analisis pengaruh
pelatihan karyawan terhadap resiliensi karyawan sebagai outcome psikologis strategis,
bukan semata-mata sebagai sarana peningkatan kinerja atau kompetensi kerja. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian manaje-
men sumber daya manusia dan psikologi industri dan organisasi, khususnya terkait peran
pelatihan dalam membangun resiliensi karyawan. Selain itu, penelitian ini juga diharap-
kan memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam merancang program pelatihan
yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan kerja, tetapi juga pada
penguatan daya tahan psikologis karyawan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pelatihan karyawan terhadap resiliensi (daya tahan) karyawan
dalam konteks organisasi.

KAJIAN TEORITIS

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin cepat dan penuh ketidakpastian me-
nuntut organisasi untuk memiliki sumber daya manusia yang tidak hanya kompeten,
tetapi juga adaptif dan tangguh. Dalam konteks ini, pelatihan dan pengembangan karya-
wan dipandang sebagai instrumen strategis dalam membangun ketahanan (resilience)
karyawan sekaligus menjaga keberlanjutan kinerja organisasi. Ketahanan (resilience)
dapat didefinisikan sebagai kemampuan karyawan untuk mengelola serta mengatasi stres,
tekanan, dan situasi sulit di tempat kerja dengan baik, sekaligus tumbuh dan berkembang
melalui pengalaman tersebut (Scheuch et al., 2021). Ketahanan karyawan tidak lagi dipa-
hami semata sebagai kemampuan bertahan menghadapi tekanan, tetapi sebagai kapasitas
dinamis yang memungkinkan individu untuk beradaptasi, belajar, dan tetap produktif
dalam kondisi perubahan yang berkelanjutan (Aula et al., 2022).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian mengenai pelatihan,
ketahanan, dan kinerja karyawan telah berkembang dengan menggunakan beragam
pendekatan metodologis. Pendekatan tinjauan literatur sistematis, khususnya scoping
review dengan kerangka Arksey dan O’Malley, banyak digunakan untuk memetakan
konsep, model, dan temuan empiris terkait program pelatihan ketahanan dalam konteks
organisasi (Scheuch et al., 2021; Borg et al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan pene-
liti untuk mengidentifikasi pola penelitian, kesenjangan riset, serta arah perkembangan
kajian ketahanan karyawan dan organisasi. Penggunaan metode PRISMA dan PICO
dalam systematic literature review juga memperkuat transparansi proses seleksi serta
relevansi studi yang dianalisis (Farida & Sopiah, 2022). Pendekatan systematic literature
review juga banyak digunakan dalam penelitian manajemen sumber daya manusia untuk
memetakan perkembangan penelitian, mengidentifikasi tren, serta menemukan kesen-
jangan penelitian. Menurut Putri dan Sopiah (2022), systematic literature review mampu
memberikan sintesis yang komprehensif mengenai praktik pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia sehingga menghasilkan dasar konseptual yang lebih kuat bagi
penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, pendekatan ini dinilai relevan untuk menjelaskan
hubungan antara pelatihan, resiliensi, dan ketahanan organisasi.

Selain kajian literatur, sebagian besar penelitian empiris menggunakan pende-
katan kuantitatif berbasis survei dengan pengumpulan data melalui kuesioner berskala

Jurnal Maksipreneur | ISSN (printed) 2089-550X | ISSN (online) 2527-6638 874



Likert. Penelitian-penelitian tersebut mengukur persepsi karyawan terhadap pelatihan,
motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan, dengan teknik pengambilan
sampel yang bervariasi seperti purposive sampling, random sampling, serta perhitungan
ukuran sampel menggunakan rumus Slovin (Tondang, 2023; Upadhyay, 2018; Yudiani
et al., 2023). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen
sebelum analisis lanjutan.

Dalam analisis data, berbagai teknik statistik digunakan untuk menguji hubungan
antarvariabel penelitian. Analisis regresi linier berganda dan uji parsial digunakan untuk
menguji pengaruh pelatihan dan faktor pendukung lainnya terhadap kinerja karyawan
(Resty & Mardiana, 2022; Rahmawati et al., 2023; Yudiani et al., 2023). Selain itu,
analisis jalur dan model pengukuran dengan indikator reflektif digunakan untuk
mengidentifikasi pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel, termasuk
peran mediasi dan moderasi (Yuliati et al., 2023; Riyanto et al., 2023).

Dalam perkembangan riset ketahanan terkini, konsep resilience semakin diposisi-
kan sebagai konstruk multidimensional yang mencakup aspek psikologis, sosial, dan
organisasi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pengalaman subjektif indi-
vidu dalam menghadapi tekanan dan perubahan, seperti melalui wawancara mendalam
dan analisis tematik (Herberg & Torgersen, 2021; Schmid & Haukedal, 2022). Di sisi
lain, pendekatan kuantitatif lanjutan seperti Structural Equation Modeling (SEM), latent
profile analysis, dan analisis mediasi digunakan untuk menguji hubungan struktural
antara ketahanan, kesejahteraan kerja, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan (Park et al.,
2022; Prout et al., 2022; Rodrigues et al., 2021).

Pelatihan karyawan dalam konteks ketahanan tidak hanya berfungsi untuk me-
ningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kemampuan
adaptif dan psikologis. Pendekatan pembelajaran aktif, pelatihan berbasis kasus, simulasi,
serta e-training terbukti mampu meningkatkan keterlibatan karyawan, kemampuan
pemecahan masalah, dan kesiapan menghadapi perubahan (Mamaqi, 2023; Chethana &
Noronha, 2023). Dengan demikian, pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan keta-
hanan karyawan yang tercermin dalam kemampuan mengelola tekanan kerja, menghada-
p1 perubahan, dan mempertahankan kinerja secara berkelanjutan.

Hubungan antara pelatihan, ketahanan, dan kinerja juga dapat dijelaskan melalui
perspektif resource-based view dan dynamic capabilities. Pelatihan dan pengembangan
dipandang sebagai investasi strategis yang menghasilkan sumber daya internal berupa
kompetensi dan kemampuan adaptif yang bernilai serta berkelanjutan (Kumar & Kumar,
2021). Kemampuan organisasi dalam membangun, mengintegrasikan, dan merekonfigu-
rasi kompetensi karyawan melalui proses pembelajaran berkelanjutan menjadi dasar
terbentuknya ketahanan organisasi (Douglas & Haley, 2024).

Berdasarkan landasan teoretis dan temuan empiris tersebut, dapat dipahami bahwa
pelatihan dan pengembangan karyawan memiliki peran penting dalam memperkuat
ketahanan karyawan dan organisasi. Ketahanan yang terbentuk melalui peningkatan
kompetensi dan adaptabilitas memungkinkan karyawan menghadapi tekanan kerja,
mengelola perubahan, serta mempertahankan kinerja dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, kajian ini memberikan dasar konseptual yang kuat untuk menelaah peran pelatihan
dan pengembangan karyawan dalam membangun ketahanan organisasi di tengah dina-
mika lingkungan bisnis yang terus berubah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan penekanan pada
tinjauan literatur sistematis untuk mengkaji peran pelatihan dan pengembangan karyawan
dalam meningkatkan ketahanan karyawan dan ketahanan organisasi. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
berbasis bukti empiris dari berbagai konteks organisasi (Arksey & O’Malley, 2005;
Snyder, 2019). Tinjauan literatur dilakukan menggunakan pendekatan scoping review
berdasarkan kerangka Arksey dan O’Malley melalui pencarian sistematis pada berbagai
basis data akademik dengan bantuan platform SciSpace (https://typeset.io). Proses seleksi
artikel dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan
inklusi untuk memastikan kesesuaian topik, kualitas publikasi, serta relevansi metodo-
logis literatur yang dianalisis (Farida & Sopiah, 2022). Setelah melakukan pencarian,
dilakukan analisis terhadap 47 artikel jurnal ilmiah yang paling relevan.

Artikel yang terpilih dianalisis dengan mengelompokkan metode penelitian,
variabel yang digunakan, serta temuan utama yang berkaitan dengan pelatihan karyawan,
ketahanan, dan kinerja organisasi. Analisis dilakukan secara naratif dengan mensintesis
hasil penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi pola hubungan dan kecenderungan
temuan penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk membangun landasan empiris dan
konseptual yang relevan dengan tujuan penelitian.

Untuk melengkapi hasil kajian literatur, penelitian ini didukung oleh pendekatan
kuantitatif melalui pengumpulan data primer menggunakan kuesioner terstruktur.
Responden penelitian adalah karyawan yang telah mengikuti program pelatihan dan
pengembangan di organisasi, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator yang diadaptasi dari penelitian
terdahulu dan diukur menggunakan skala Likert lima poin. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa instrumen penelitian memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga layak
digunakan dalam analisis data.

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) untuk menguji hubungan antarvariabel penelitian, termasuk pengaruh langsung
dan tidak langsung. Prosedur pengujian statistik yang bersifat umum tidak dijelaskan
secara rinci, tetapi merujuk pada referensi yang relevan. Model penelitian menjelaskan
hubungan antara pelatihan dan pengembangan karyawan sebagai variabel independen,
kompetensi dan adaptabilitas karyawan sebagai variabel mediasi, serta ketahanan organi-
sasi sebagai variabel dependen. Hubungan antarvariabel dijelaskan secara naratif dalam
kerangka resource-based view dan dynamic capabilities, yang memandang pelatihan
sebagai sumber daya strategis dalam memperkuat kemampuan adaptif dan ketahanan
organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pelatihan Karyawan terhadap Resiliensi Karyawan

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa pelatihan karyawan memiliki peng-
aruh positif dan relatif konsisten terhadap peningkatan resiliensi karyawan. Anggela
(2023) menjelaskan bahwa pelatihan kerja meningkatkan workability yang kemudian
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan Prayoga dan
Ikhwan (2023), serta Ramadhani (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang diran-
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cang secara sistematis meningkatkan kompetensi, motivasi, dan performa kerja. Setya
dan Mardiana (2022) juga menemukan bahwa pelatihan efektif meningkatkan produk-
tivitas ketika dipadukan dengan praktik pengembangan SDM lainnya.

Berbagai studi menegaskan bahwa pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk memper-
kuat kapasitas psikologis karyawan dalam menghadapi tekanan kerja dan perubahan
organisasi. Tinjauan pelingkupan terhadap 48 studi yang dilakukan oleh Scheuch et al.
(2021) mengungkap bahwa program pelatihan ketahanan memiliki variasi dalam desain,
metode penyampaian, serta kelompok sasaran, namun secara umum menunjukkan dam-
pak positif terhadap kemampuan adaptasi, pengelolaan stres, kesejahteraan psikologis,
dan kinerja karyawan.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan berperan sebagai mekanisme
preventif dan promotif dalam konteks sumber daya manusia. Melalui pelatihan, karyawan
dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan coping strategy yang relevan sehingga
mampu mempertahankan fungsi kerja yang optimal meskipun berada dalam situasi yang
penuh tantangan.

1. Pelatihan sebagai Intervensi Psikologis dan Kompetensial

Pelatihan karyawan pada dasarnya tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan
kompetensi kerja, tetapi juga berfungsi sebagai intervensi psikologis yang memperkuat
sumber daya internal individu. Judeh dan Khader (2023) menjelaskan bahwa program pe-
latihan dan pengembangan yang dirancang secara berkelanjutan tidak hanya meningkat-
kan kompetensi kerja, tetapi juga menciptakan kepuasan kerja (job delight) yang men-
dorong perilaku positif karyawan serta meningkatkan retensi karyawan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan berkontribusi terhadap terbentuknya kondisi psikologis
yang mendukung resiliensi individu dalam menghadapi perubahan organisasi. Kudus
(2023) juga menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan, faktor resiliensi, dan program
pengembangan merupakan determinan penting yang secara simultan memengaruhi
kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa manfaat pelatihan
akan semakin optimal apabila disertai dengan penguatan kapasitas resiliensi sebagai
kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi terhadap tantangan pekerjaan.

Pelatihan yang dirancang secara sistematis mampu meningkatkan rasa percaya
diri, self-efficacy, serta persepsi kontrol karyawan terhadap pekerjaannya. Kondisi ini
berkontribusi langsung terhadap peningkatan resiliensi, karena karyawan merasa lebih
siap dan mampu menghadapi tuntutan kerja yang kompleks. Sejumlah penelitian
kuantitatif menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, keterlibatan kerja, dan kepuasan
kerja karyawan (Upadhyay, 2018; Tondang, 2023). Peningkatan kinerja dan keterlibatan
kerja tersebut mencerminkan kemampuan karyawan dalam beradaptasi secara efektif
terhadap perubahan, yang merupakan karakteristik utama resiliensi.

Salah satu kontribusi penting pelatihan terhadap resiliensi karyawan terletak pada
kemampuannya dalam membantu karyawan mengelola stres kerja. Pelatihan ketahanan
membekali karyawan dengan keterampilan regulasi emosi, pemecahan masalah, dan
coping strategy yang adaptif. Dengan keterampilan tersebut, karyawan tidak hanya
mampu mengurangi dampak negatif stres, tetapi juga dapat memaknai tekanan kerja
sebagai peluang untuk berkembang. Scheuch et al. (2021) menegaskan bahwa pelatihan
ketahanan secara signifikan meningkatkan kemampuan karyawan dalam menghadapi
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tekanan psikologis dan ketidakpastian kerja. Dampak lanjutan dari peningkatan kemam-
puan ini terlihat pada stabilitas kesejahteraan mental dan konsistensi kinerja karyawan
dalam jangka panjang.

2. Peran Lingkungan Kerja dalam Memperkuat Dampak Pelatihan

Efektivitas pelatihan tidak dapat dilepaskan dari konteks lingkungan kerja tempat
karyawan beroperasi. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan suportif memberikan
ruang bagi karyawan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pelatihan. Tanpa dukungan lingkungan yang memadai, manfaat pelatihan
berpotensi tidak optimal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
positif mampu memperkuat pengaruh pelatihan terhadap kinerja dan resiliensi karyawan
(Rahmawati et al., 2023; Tondang, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
lingkungan kerja memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam membentuk daya
tahan karyawan.

Pelatihan juga memiliki keterkaitan erat dengan kepuasan kerja dan komitmen
organisasi. Karyawan yang memperoleh kesempatan pelatihan cenderung merasa
dihargai dan diperhatikan oleh organisasi, sehingga memunculkan sikap positif terhadap
pekerjaan dan institusinya. Kepuasan kerja yang tinggi berkontribusi pada peningkatan
loyalitas dan keterikatan emosional karyawan. Penelitian Riyanto et al. (2023) menunjuk-
kan bahwa pelatihan dan kompetensi karyawan berpengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja dan komitmen organisasi. Dalam jangka panjang, kondisi ini memperkuat resiliensi
karyawan karena mereka memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat untuk bertahan dan
beradaptasi dalam organisasi.

Tabel 1. Sintesis Literatur Pengaruh Pelatihan terhadap Resiliensi Karyawan

Relevansi dengan
Penelitian Ini

Peneliti Konteks Penelitian Fokus Pelatihan Temuan Utama

Scheuch etal.  Organisasi lintas Meningkatkan adaptasi, = Dasar empiris

(2021) sektor Pelatihan ketahanan k.esejghteraan, dan hubupgan o
kinerja pelatihan—resiliensi
Upadhyay T Pelatihan & Meningkatkan Res1llep51 d¥p erkuat
Organisasi bisnis . L melalui peningkatan
(2018) pengembangan keterlibatan dan kinerja Kineri
inerja
Tondang Perusahaan iasa Pelatihan & Pengaruh signifikan Menunjukkan peran
(2023) ] lingkungan kerja terhadap kinerja faktor kontekstual
. . . Resiliensi melalui
Riyanto et al. Oreanisasi publik Pelatihan & Meningkatkan kepuasan kepuasan dan
(2023) & p kompetensi dan komitmen P

loyalitas

Tabel 1 menunjukkan bahwa berbagai penelitian terdahulu secara konsisten men-
dukung argumen bahwa pelatihan memiliki kontribusi signifikan terhadap faktor-faktor
yang membentuk resiliensi karyawan. Sintesis ini memperkuat posisi penelitian yang
disusun dalam kerangka literatur yang relevan dan mutakhir.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Karyawan dalam Konteks Pelatihan
dan Pengembangan

Resiliensi karyawan merupakan konsep kompleks yang mencakup berbagai di-
mensi yang dibentuk oleh interaksi antara faktor individu dan faktor organisasi. Dalam
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konteks pelatihan dan pengembangan, kedua faktor tersebut saling memengaruhi dan
menentukan sejauh mana karyawan mampu bertahan serta beradaptasi terhadap dinamika
kerja. Banerjee dan Pawar (2025) menegaskan bahwa resiliensi emosional berkontribusi
terhadap kesejahteraan karyawan dan pertumbuhan organisasi yang berkelanjutan.
Cantante-Rodrigues et al. (2021) menunjukkan bahwa kesejahteraan pekerja memediasi
hubungan antara resiliensi dan kinerja. Liu dan Boyatzis (2021) menambahkan bahwa
kompetensi kecerdasan emosional dan sosial memperkuat kemampuan individu mengha-
dapi stres.

1. Faktor Individu Sebagai Fondasi Resiliensi

Pada level individu, resiliensi dipengaruhi oleh karakteristik psikologis seperti
self-efficacy, komitmen, kemampuan regulasi emosi, serta kecenderungan untuk belajar
secara mandiri. Faktor-faktor ini menentukan kesiapan karyawan dalam menerima pela-
tihan dan menginternalisasi materi yang diberikan (Schmid & Haukedal, 2022). Prout et
al. (2022) mengidentifikasi adanya perbedaan profil resiliensi, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi, yang masing-masing menunjukkan konsekuensi berbeda terhadap kesehatan fisik,
kesehatan mental, dan kualitas kehidupan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa resiliensi
bukanlah karakteristik yang homogen, melainkan kapasitas yang dapat dikembangkan
melalui intervensi yang tepat.

Resiliensi memiliki hubungan yang erat dengan keterlibatan kerja dan tingkat
kelelahan karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat resiliensi tinggi cenderung menun-
jukkan keterlibatan kerja yang lebih kuat serta tingkat kelelahan yang lebih rendah.
Kondisi ini memungkinkan karyawan untuk tetap produktif dan berkomitmen meskipun
menghadapi tekanan kerja yang berkelanjutan. Kumar dan Das (2022) menjelaskan
bahwa resiliensi karyawan merupakan kapasitas penting yang memungkinkan individu
mempertahankan produktivitas, keterlibatan kerja, dan kemampuan beradaptasi ketika
menghadapi perubahan lingkungan kerja yang cepat. Penelitian pada sektor teknologi
informasi menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mengembangkan resiliensi indi-
vidu akan lebih siap menjaga keberlangsungan operasional, membangun kepercayaan
karyawan, serta memperkuat resiliensi organisasi secara keseluruhan. Temuan ini me-
nguatkan pandangan bahwa pengembangan resiliensi melalui program pelatihan meru-
pakan investasi strategis bagi keberlanjutan organisasi.

Rodrigues et al. (2021) menemukan bahwa resiliensi berhubungan positif dengan
work engagement dan berhubungan negatif dengan burnout. Dalam konteks transformasi
digital, Zhang dan Jiang (2023) menegaskan bahwa career resilience menjadi kompetensi
penting yang memungkinkan karyawan tetap produktif di tengah perubahan teknologi
yang cepat. Resiliensi karier mendorong individu untuk terus belajar, mengembangkan
kompetensi baru, dan beradaptasi terhadap perubahan peran maupun tuntutan pekerjaan,
sehingga memperkuat kesiapan organisasi menghadapi era digital. Dengan demikian,
resiliensi dapat dipandang sebagai sumber daya psikologis utama yang menjaga
keberlanjutan kinerja karyawan.

2. Peran Praktik MSDM dan Pembelajaran Organisasi

Selain faktor individu, praktik manajemen sumber daya manusia dan pembela-
jaran organisasi memegang peranan penting dalam pembentukan resiliensi karyawan.
Kebijakan MSDM yang strategis dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan mencip-
takan iklim kerja yang kondusif bagi pengembangan kapasitas adaptif. Aula et al. (2022)
dan Yu et al. (2022) menegaskan bahwa sistem pendukung organisasi, kepemimpinan
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yang konstruktif, serta komunikasi yang terbuka berkontribusi signifikan terhadap pe-
ningkatan resiliensi individu dan organisasi.

Dalam hubungan antara praktik MSDM dan resiliensi, beberapa variabel psiko-
logis berperan sebagai mediator dan moderator. Self-efficacy terbukti menjadi mediator
penting yang menjelaskan bagaimana kebijakan organisasi dapat diterjemahkan menjadi
kapasitas adaptif individu. Selain itu, kesesuaian individu—organisasi dan kepuasan kerja
berperan sebagai mediator parsial yang memperkuat pengaruh praktik MSDM terhadap
resiliensi karyawan (Wongsuwan & Na-Nan, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pe-
ngembangan resiliensi memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara kebijakan struk-
tural dan penguatan aspek psikologis. Tabel 2 menegaskan bahwa resiliensi karyawan di-
pengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, sehingga pelatihan perlu diran-
cang secara komprehensif dan kontekstual.

Tabel 2. Sintesis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Karyawan

Faktor Peneliti Temuan Utama Implikasi bagi
Pelatihan
Self-Efficiacy Yu et al. (2022) Memediasi hubungan Pelatihan perlu
MSDM-resiliensi memperkuat keyakinan
diri

Pembelajaran Schmid & Haukedal Meningkatkan daya Desain pelatihan
mandiri (2022) adaptasi partisipatif
Lingkungan Aula et al. (2022) Memperkuat resiliensi ~ Dukungan kebijakan
suportif organisasi organisasi

Peran Pelatihan dalam Meningkatkan Resiliensi Perusahaan/Organisasi

Bagian ini membahas secara sistematis peran pelatihan karyawan dalam mening-
katkan resiliensi organisasi melalui pendekatan multi-level, mencakup level individu, tim,
dan organisasi. Pembahasan disusun dengan mengaitkan temuan empiris dari literatur
dengan kerangka konseptual resiliensi organisasi, sehingga menunjukkan bagaimana pe-
latihan tidak hanya berdampak langsung pada karyawan, tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan dan daya tahan perusahaan. Biswas dan Mahra (2025) menjelaskan bahwa
organisasi perlu membangun resiliensi melalui dukungan menyeluruh terhadap kesejah-
teraan karyawan. Buranapin et al. (2023) menunjukkan bahwa mindful organizing me-
ningkatkan kemampuan organisasi mengantisipasi dan merespons gangguan. Dengan
pelatihan yang tepat dan peningkatan resiliensi, perusahaan akan semakin kokoh dan kuat
dalam menghadapi berbagai tantangan perusahaan.

1. Pelatihan Sebagai Instrumen Penguatan Resiliensi Individu

Pelatihan dan pengembangan karyawan berperan sebagai instrumen utama dalam
membangun resiliensi pada tingkat individu. Evenseth et al. (2022) menegaskan pembela-
jaran organisasi merupakan mekanisme utama dalam membangun resiliensi. Berbagai
studi menunjukkan bahwa program pelatihan baik berbasis tatap muka maupun digital
secara konsisten meningkatkan kemampuan adaptasi, kesejahteraan psikologis, serta
kesiapan karyawan dalam menghadapi perubahan dan tekanan kerja (Kumar & Kumar,
2021; Scheuch et al., 2021; Kreienkamp et al., 2024). Temuan ini menegaskan bahwa
pelatihan tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga
sebagai mekanisme penguatan sumber daya psikologis karyawan. Pelatihan yang diran-
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cang secara kontekstual memungkinkan karyawan mengembangkan self-efficacy, fleksi-
bilitas kognitif, dan regulasi emosi. Ketiga aspek tersebut merupakan komponen penting
dari resiliensi individu yang membantu karyawan mempertahankan kinerja dan kesejahte-
raan dalam situasi kerja yang dinamis.

a) Pengembangan Kemampuan Adaptif melalui Pelatihan Ketahanan

Pelatihan ketahanan (resilience training) terbukti meningkatkan perilaku kerja
adaptif dan kemampuan coping karyawan. Karyawan yang mengikuti pelatihan ini
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres, menghadapi ketidak-
pastian, serta menyesuaikan diri dengan perubahan tuntutan pekerjaan (Scheuch et al.,
2021; Rana et al., 2024). Selain itu, peningkatan kemampuan adaptif ini berkontribusi
pada stabilitas emosi dan pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam situasi krisis.

Selain pendekatan berbasis kompetensi, intervensi mindfulness juga terbukti
efektif dalam meningkatkan resiliensi di tempat kerja. Berdasarkan analisis yang dila-
kukan oleh Putri dan Yudiarso (2021), program mindfulness secara konsisten meningkat-
kan kemampuan regulasi emosi, mengurangi stres kerja, dan memperkuat kemampuan
adaptasi individu terhadap tekanan pekerjaan. Oleh karena itu, integrasi mindfulness
dalam program pelatihan dapat menjadi strategi pelengkap untuk membangun resiliensi
karyawan.

b) Peran E-Training dan Pembelajaran Digital dalam Membangun Resiliensi

Gupta et al. (2024) menjelaskan bahwa pengembangan resiliensi di tempat kerja
tidak hanya dipengaruhi oleh program pelatihan, tetapi juga oleh tingkat employee
engagement dan dukungan teknologi. Pemanfaatan teknologi pembelajaran digital me-
mungkinkan organisasi memberikan pelatihan secara lebih fleksibel, personal, dan
berkelanjutan sehingga memperkuat kemampuan adaptasi individu maupun organisasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Temuan tersebut diperkuat oleh Munteanu (2024)
yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis digital memiliki peran strategis dalam
membangun digital resilience sebagai bagian dari business continuity planning. Melalui
pelatihan digital, organisasi mampu meningkatkan kesiapan karyawan menghadapi gang-
guan operasional, perubahan teknologi, serta risiko bisnis yang semakin kompleks.

Perkembangan teknologi mendorong penggunaan e-training sebagai bagian dari
strategi pengembangan karyawan. Studi Kumar dan Kumar (2021) menunjukkan bahwa
e-training meningkatkan fleksibilitas belajar dan keterlibatan karyawan, yang pada
akhirnya memperkuat resiliensi individu. Dalam konteks organisasi modern, e-training
memungkinkan pembelajaran berkelanjutan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan
kerja, sehingga mempercepat proses penyesuaian dan pemulihan karyawan. Bukti empiris
mengenai efektivitas pelatihan resiliensi juga ditunjukkan oleh Henshall dkk. (2023)
melalui uji coba terkontrol secara acak terhadap program pelatihan resiliensi berbasis
web. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan digital mampu meningkatkan
kemampuan resiliensi peserta, memperbaiki kesejahteraan psikologis, serta memberikan
alternatif pembelajaran yang efektif dan mudah diakses. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelatihan resiliensi tidak selalu harus dilakukan secara tatap muka, tetapi juga dapat
diimplementasikan melalui platform digital dengan hasil yang positif.

2. Integrasi Resiliensi Individu ke dalam Resiliensi Tim dan Organisasi

Resiliensi individu yang terbentuk melalui pelatihan menjadi fondasi penting bagi
resiliensi tim dan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang resilien
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cenderung memiliki stabilitas kerja yang lebih baik, kemampuan kolaborasi yang lebih
tinggi, serta kesiapan untuk mendukung proses adaptasi organisasi (Liang & Cao, 2021;
George & Odubo, 2024). Selain meningkatkan kemampuan adaptasi individu, resiliensi
juga berdampak pada perilaku kerja positif. Boakye et al. (2022) menemukan bahwa
karyawan yang memiliki tingkat resiliensi tinggi cenderung menunjukkan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) yang lebih baik, seperti kesediaan membantu rekan kerja,
berinisiatif, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. Kondisi tersebut memperkuat
kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan secara kolektif. Dengan demikian,
pelatihan berperan sebagai jembatan yang menghubungkan penguatan individu dengan
ketahanan sistem organisasi secara keseluruhan.

Praktik pengembangan sumber daya manusia yang terintegrasi, seperti pembela-
jaran organisasi dan pengembangan manajerial, terbukti memperkuat resiliensi organisasi
secara berkelanjutan (Douglas, 2021; Fubara et al., 2022; Douglas & Haley, 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa pelatihan yang berdiri sendiri tanpa dukungan sistem organisasi
cenderung memiliki dampak yang terbatas.

a) Pembelajaran Organisasi Sebagai Mekanisme Penguat Resiliensi

Pembelajaran organisasi memungkinkan akumulasi dan transfer pengetahuan dari
individu ke tingkat organisasi. Melalui proses pembelajaran berkelanjutan, organisasi
dapat mengembangkan kemampuan unlearning dan re-learning yang mempercepat
respons terhadap perubahan dan gangguan. Unlearning merujuk pada kemampuan orga-
nisasi untuk melepaskan praktik, asumsi, dan pola kerja lama yang tidak lagi relevan atau
adaptif, sementara re-learning mencerminkan proses pembelajaran ulang melalui adopsi
pengetahuan, ketrampilan, dan pendekatan baru yang lebih sesuai dengan tuntutan ling-
kungan yang dinamis.

Dalam konteks ini, pelatihan berfungsi sebagai katalis yang memfasilitasi proses
tersebut dengan menyediakan ruang refleksi, pembaruan kompetensi, serta internalisasi
praktik kerja baru. Dengan demikian, pembelajaran organisasi tidak hanya memperkuat
kapasitas adaptif individu, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan resiliensi struktural
dan operasional organisasi secara berkelanjutan.

b) Pelatihan Berbasis Tim dan Kolaborasi Kerja

Selain pelatihan individu, pelatihan berbasis tim berperan penting dalam mem-
bangun kepercayaan dan koordinasi kerja. Tim yang resilien mampu mempertahankan
kinerja kolektif di tengah tekanan dan ketidakpastian, sehingga berkontribusi langsung
pada ketahanan organisasi secara keseluruhan.

3. Peran Kepemimpinan dan Pendekatan Multi-level dalam Memperkuat Resiliensi
Organisasi

Resiliensi organisasi tidak terlepas dari peran kepemimpinan yang adaptif dan
suportif. Kepemimpinan yang efektif mendorong iklim pembelajaran, komunikasi terbu-
ka, dan kesiapan menghadapi perubahan, yang semuanya diperkuat melalui program pela-
tihan kepemimpinan (Borg et al., 2022; Pawar, 2025; Kumar & Ghosh, 2025). Pendekatan
multi-level yang mengintegrasikan pelatihan individu, tim, dan pimpinan memungkinkan
organisasi membangun ketahanan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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a) Pelatihan Kepemimpinan dan Ketahanan Emosional

Pelatihan kepemimpinan berkontribusi pada penguatan ketahanan emosional pe-
mimpin, yang berdampak pada kesejahteraan dan retensi karyawan. Pemimpin yang
resilien cenderung mampu memberikan dukungan psikologis, mengelola konflik, dan
menjaga stabilitas organisasi dalam situasi krisis.

b) Pendekatan Holistik Berbasis Kompetensi dan Mindfulness

Temuan empiris menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi karyawan me-
mediasi hubungan antara pelatithan dan resiliensi organisasi, sementara mindfulness
berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan tersebut (Ahsan & Tabhir,
2025). Pendekatan holistik ini menegaskan pentingnya integrasi aspek teknis, psikologis,

dan kesadaran diri dalam strategi pelatihan.

Tabel 3. Sintesis Literatur Peran Pelatihan dalam Meningkatkan

Resiliensi Organisasi

Penulis Konteks Penelitian Jenis Temuan Utama Relevansi dengan
dan Tahun Pelatihan Jurnal
Scheuch et Organisasi lintas Resilience Pelatihan Menguatkan
al. (2021) sektor training meningkatkan hubungan pelatihan
adaptasi, coping, resiliensi karyawan
dan kesejahteraan
Kumar & Organisasi berbasis E-training E-training Mendukung
Kumar teknologi meningkatkan mekanisme pelatihan
(2021) fleksibilitas dan digital dalam
kesiapan perubahan  resiliensi
Douglas Organisasi publik dan HRD & Pembelajaran Menjelaskan peran
(2021) privat organizational organisasi sistem pelatihan
learning memperkuat berkelanjutan
resiliensi jangka
panjang
Fubara etal.  Organisasi dalam Management Pengembangan Relevan dengan
(2022) situasi krisis development manajerial pendekatan multi-
meningkatkan level
ketahanan
organisasi
Ahsan & Perusahaan jasa Competency- Kompetensi Mendukung
Tahir (2025) based training memediasi, pendekatan holistik
& mindfulness mindfulness jurnal
memoderasi
resiliensi

Tabel 3 menyajikan ringkasan hasil penelitian terdahulu terkait pelatihan dan
resiliensi. Sintesis ini menunjukkan konsistensi temuan empiris yang mendukung hipo-
tesis konseptual jurnal bahwa pelatihan karyawan berperan strategis dalam meningkatkan
resiliensi karyawan dan organisasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan karyawan memiliki pengaruh positif dan konsisten terhadap peningkat-
an resiliensi karyawan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang
secara terstruktur dan relevan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kompetensi
dan kinerja, tetapi juga memperkuat kemampuan adaptasi, pengelolaan stres, serta ke-
siapan psikologis karyawan dalam menghadapi tekanan dan perubahan lingkungan kerja.
Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh pelatihan karyawan
terhadap resiliensi karyawan dapat dikatakan tercapai, dengan bukti bahwa resiliensi
merupakan kapasitas dinamis yang dapat dikembangkan melalui intervensi organisasi
yang tepat, khususnya pelatihan yang mempertimbangkan aspek psikologis dan konteks-
tual kerja.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan dalam membangun
resiliensi tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor individual dan
organisasional. Variabel seperti efikasi diri, motivasi kerja, dukungan organisasi, budaya
pembelajaran, serta kualitas kepemimpinan berperan penting dalam memperkuat atau
melemahkan dampak pelatihan terhadap resiliensi karyawan. Selain itu, perbedaan
konteks organisasi dan karakteristik karyawan menyebabkan variasi temuan antarstudi,
sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati dan kontekstual.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar organisasi tidak memandang
pelatihan semata-mata sebagai sarana peningkatan keterampilan teknis, tetapi sebagai
bagian integral dari strategi pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada
penguatan daya tahan psikologis karyawan. Organisasi perlu merancang program pela-
tihan yang adaptif, berkelanjutan, dan selaras dengan kebutuhan karyawan, serta didu-
kung oleh iklim kerja yang kondusif dan kepemimpinan yang suportif. Pendekatan
pelatihan berbasis resiliensi diharapkan dapat membantu organisasi dalam menjaga
keberlanjutan kinerja dan kesiapan menghadapi ketidakpastian di masa depan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi lite-
ratur, sehingga tidak menguji hubungan kausal secara langsung melalui data empiris
primer. Selain itu, variasi desain penelitian dan konteks organisasi dalam literatur yang
dianalisis dapat memengaruhi konsistensi temuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris kuantitatif atau campuran (mixed
methods) guna menguji secara langsung pengaruh pelatihan karyawan terhadap resiliensi,
serta mengeksplorasi peran variabel mediasi dan moderasi seperti motivasi kerja, self-
efficacy, dan dukungan organisasi dalam berbagai konteks sektor dan budaya kerja.
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